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ABSTRAK

Tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor apa yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor pada Kantor UPT Pendapatan Wilayah Tana Toraja dan mengetahui dan menganalisis bagaimana strategi
pemerintah untuk meningkatkan pendapatan pajak kendaraan bermotor pada Kantor UPT Pendapatan Wilayah Tana Toraja.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor adalah tingkat pengetahuan wajib pajak tentang
perpajakan, rendahnya pemahaman wajib pajak mengenai pajak kendaraan bermotor, dan kurangnya sosialisasi kepada wajib
pajak mengenai pajak kendaraan bermotor. 2) Strategi pemerintah untuk meningkatkan pendapatan pajak kendaraan bermotor
yaitu mengoptimalkan strategi intensifikasi dan ekstensifikasi, melakukan kerja sama dengan instansi lain kemudian
meningkatkan sosialisasi peningkatan pendapatan pajak kendaraan bermotor kepada wajib pajak, sosialisasi dilakukan agar
masyarakat lebih memahami tentang persyaratan pembayaran pajak kendaraan bermotor dan juga meningkatkan kesadaran
wajib pajak akan pentingnya membayar pajak kendaraan bermotor dan juga mewujudkan program pembayaran pajak
kendaraan bermotor melalui pelaksanaan program layanan terpadu bagi masyarakat sehingga melalui pelayanan tersebut
diharapkan mampu menjangkau daerah terpencil sehingga masyarakat akan lebih mudah dalam membayar pajak kendaraan
bermotor.

Kata Kunci: Srategi, Peningkatan, Pajak Kendaraan Bermotor

ABSTRACT

The objectives of this research are: 1) To determine and analyze what factors influence the compliance of motor vehicle
taxpayers at the Regional Revenue UPT Office of Tana Toraja. 2) To determine and analyze how the government strategy to
increase motor vehicle tax revenue at the Regional Revenue UPT Office of Tana Toraja. The type of research used is
quantitative. Using SWOT analysis. The results of this study show that: 1) Factors affecting motor vehicle taxpayer
compliance are the level of taxpayer knowledge about taxation, the low understanding of taxpayers regarding motor vehicle
taxes, and the lack of socialization to taxpayers regarding motor vehicle taxes. 2) The government's strategy to increase motor
vehicle tax revenue is to optimize intensification and extensification strategies, collaborate with other agencies and then
increase the socialization of increasing motor vehicle tax revenue to taxpayers, socialization is carried out so that people
understand more about the requirements for paying motor vehicle taxes and also increase taxpayer awareness of the
importance of paying motor vehicle taxes and also realize motor vehicle tax payment programs through the implementation
of integrated service programs for the community so that through these services it is expected to be able to reach remote
areas so that people will find it easier to pay motor vehicle taxes.

Keywords: Strategy, Increase, Motor Vehicle Taxes
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1. PENDAHULUAN

Pajak adalah iuran kepada negara berdasarkan undang-
undang yang dapat dipaksakan tanpa adanya balas jasa yang
diterima secara langsung oleh rakyat, dengan kata lain pajak
merupakan pungutan wajib pajak yang dibayarkan rakyat
untuk negara yang akan digunakan untuk Kkepentingan
pemerintah dan masyarakat umum. Menurut Undang-Undang
No.16 Tahun 2009, pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Pajak bagi negara merupakan suatu sumber pendapatan negara
terbesar, sedangkan bagi masyarakat pajak merupakan suatu
kewajiban yang harus dibayarkan kepada negara.

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan tebesar
bagi Negara. Pajak berkontribusi sebanyak 70% sampai 80%
dalam APBN. Pemerintah berupaya secara terus menerus
untuk meningkatkan target penerimaan Negara dari sektor
pajak. Pajak daerah yang memberikan kontribusi terhadap
pendapatan asli daerah adalah pajak kendaraan bermotor
(PKB). Namun selama pandemi covid 19 banyak daerah yang
mengalami penurunan pendapatan pada sektor pajak, salah
satu yang termasuk adalah Wilayah Kabupaten Tana Toraja.
Penurunan penerimaan pajak ini adalah disebabkan oleh
masyarakat yang menunggak untuk membayar pajak,
sehingga salah satu upaya yang menjadi bagian utama dalam
peningkatan penerimaan pajak adalah kepatuhan wajib pajak.

Kepatuhan perpajakan adalah wajib pajak yang
mempunyai ketaatan, tunduk, dan patuh serta melaksanakan
ketentuan perpajakan. Kepatuhan merupakan ketaatan
seseorang dalam membayar pajak secara tepat waktu dan
mampu melengkapi semua data persyaratan yang dibutuhkan.
Tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yakni pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak,
serta sanksi perpajakan. Pengetahuan perpajakan menjadi
salah satu faktor yang sangat penting yang tidak bisa diabaikan.
Menurut Putra dan Jati (2017) menyatakan bahwa
pengetahuan dan pemahaman pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis faktor-faktor apa yang mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor pada Kantor UPT Pendapatan
Wilayah Tana Toraja dan mengetahui dan menganalisis
bagaimana strategi pemerintah untuk meningkatkan
pendapatan pajak kendaraan bermotor pada Kantor UPT
Pendapatan Wilayah Tana Toraja.

2. METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sumber datanya berasal dari data primer dan
sekunder. Data primer diperolen melalui penyebaran
kuisioner kepada pegawai kantor UPT Pendapatan
Wilayah Tana Toraja dan kepada wajib pajak terkait
dengan topik penelitian, sedangkan data sekunder
diperoleh dari berbagai literatur. Penggunaan metode

kuantitatif ini membantu peneliti dalam mengumpulkan
berbagai informasi yang terkait dengan srategi peningkatan
pendapatan pajak kendaraan bermotor pada Kantor UPT
Pendapatan Wilayah Tana Toraja.

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi dan penyebaran kuisioner kepada
responden yang dipilih merupakan orang-orang yang
terlibat secara langsung dalam permasalahan yang diteliti,
maupun mereka yang tidak memiliki kaitan akan
permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi dan kuisioner. Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data, uji
asumsi klasik, dan metode analisis SWOT.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linear berganda dan analisis SWOT.
Analisis regresi linear berganda yang menggunakan
program SPSS versi 22, persamaan regresi linear berganda
digambarkan dalam bentuk sebagai berikut:

Y =a+ biXy + b2Xo + baXz + bsXy + bsXs + e

Keterangan :

Y = Kepemilikan Kendaraan Bermotor

a = konstanta

X1 = Kewajaran Pajak Kendaraan Bermotor

X2 = Peningkatan Pajak Kendaraan Bermotor

X3 = Strategi Peningkatan Pajak Kendaraan

X4 = Tingkat pekerjaan

Xs = Tingkat penggunaan kendaraan bermotor

b1 = koefisien regresi X1

b2 = koefisien regresi X2

bs = koefisien regresi X3

b4 = koefisien regresi X4

bs = koefisien regresi X5

e = kesalahan estimasi

Salah satu pendekatan yang dapat dipergunakan
sebagai instrumen dalam pemilihan strategi dasar adalah
melalui analisis SWOT Rangkuti (2006) menjelaskan
bahwa identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan startegi organisasi. Analisis ini didasarkan
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(strengths) dan peluang (opportunities), namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan
ancaman (threats).

Adapun kegiatan paling penting dalam analisis SWOT
adalah memahami seluruh informasi dalam suatu kasus,
menganalisis situasi untuk mengetahui isu apa yang sedang
terjadi dan memutuskan tindakan apa yang harus segera
dilakukan untuk memecahkan masalah (Rangkuti, 2006).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari lapangan penelitian
dianalisiss secara deskriptif kuantitatif dan analisis SWOT,
analisis secara deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan
faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor pada Kantor UPT Pendapatan
Wilayah Tana Toraja. Analisis SWOT dilakukan untuk
mengetahui  strategi yang harus diambil  untuk
meningkatkan pendapatan pajak kendaraan bermotor pada
Kantor UPT Pendapatan Wilayah Tana Toraja.
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Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti
ditemukan bahwa karasteristik responden dari 50 orang
responden didapatkan sebanyak 42,9% laki-laki dan 57,1%
perempuan. Berdasarkan usia responden dari 50 jawaban
didapatkan sebanyak 25% pada usia 18-25 tahun, sebanyak
20% pada usia 25-30 tahun, dan sebanyak 30% pada usia
30-35 tahun.

Berdasarkan hasil uji validtas data yang dilakukan
oleh peneliti maka ditemukan pada tabel berikut bahwa
data pada hasil uji validasi data maka dapat ditemukan
bahwa nilai R tabel berdasarkan rumus df (N-2, 0,05), ialah
0,4438. Berdasarkan hasil uji validitas data dengan
tabulasi menggunakan google form yang diuji cobakan
kepada 50 responden terdapat 1 item yang tidak valid
dikarenakan nilai koefisien korelasi item soal tersebut
memiliki nilai lebih kecil dari pada koefisien tabel.

Berdasarkan  hasil uji  Autokorelasi dengan
menggunakan Metode Durbin Watson makan ditemukan
nilai Durbin Watson adalah 2.461. Kemudian nilai ini akan
dibandingkan dengan tabel d pada signifikansi 5% dengan
menggunakan rumus (K=N). Adapun nilai Variabel
independent adalah 5 (K=5), sementara jumlah sampel
ialah 50 (N=50). Maka ditemukan nilai dl 0,792 dan du
sebesar 1,99. Berdasarkan nilai Durbin Watson (d) 2.461
lebih besar dari du 1,99 dan kurang dari 4 — du=2.350 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau
gejala auto korelasi.

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui
besarnya kontribusi variabel bebas terhadap Kepatuhan
Wiajib Pajak Kendaraan Bermotor. Koefesien determinasi
diperoleh dengan cara mengkuadratkan koefesien korelasi
yang telah ditemukan, dan selanjutnya dikalikan dengan
100% (x100%) atau bisa juga dengan langsung melihat
nilai R Square (R?). Diperoleh angka R? (R square) sebesar
0,237 atau 23,7 persen. Hal ini menunjukan bahwa
kontribusi variabel bebas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor sebesar 23,7 persen, sedangkan
sisanya 76,3 persen dipengaruhi atau dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian
ini. Standard Error of the Estimate adalah suatu ukuran
banyaknya kesalahan model regresi dalam
memprediksikan nilai Y.

Hasil pengujian menggunakan uji F, diperoleh nilai
Fhitung sebesar 1.166, sedangkan Ftabel sebesar 2,90.
Apabila Fhitung dibandingkan dengan Ftabel maka
Fhitung > Ftabel (64,563 > 2,90) dengan nilai signifikansi
F sebesar 0,00 < 0,05. Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima.

Berdasarkan hasil uji F maka dapat disimpulkan
bahwa Pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan
secara simultan berpengaruh tehadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor. Maka dapat dikemukakan
bahwa variabel X1,X2,X3,X4, memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Y. Berdasarkan atas nilai
koefisien variabel X (1,166) atau lebih kecil dari 5% maka
secara parsial variabel X memiliki pengaruh terhadap
variabel Y.Dapat diartikan bahwa Pengetahuan
perpajakan, sosialisasi perpajakan secara simultan

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.

Berdasarkan analisis SWOT tersebut, peneliti dapat
merumuskan strategi peningkatan pendapatan pajak
kendaraan bermotor menggunakan matriks SWOT yang
dapat dilihat pada tabel matriks SWOT tersebut dijelaskan
sebagai berikut:

1) Strategi SO (Srenght and Opportunities)

Strategi SO merupakan strategi yang dirumuskan
berdasarkan analisis kekuatan dan analisis peluang yang
dimiliki oleh UPT Pendapatan Wilayah Tana Toraja.
Strategi SO tersebut adalah mengoptimalkan strategi
intensifikasi dan ekstensifikasi, dan melakukan kerjasama
dengan instansi lain kemudian meningkatkan sosialisasi
tentang peningkatan pajak kendaraan bermotor agar
masyarakat bisa mengetahi tentang pajak kendaraan
bermotor.

2) Strategi WO (weakness and opportunities)

Strategi WO merupakan strategi yang dirumuskan
berdasarkan analisis kelemahan dan analisis peluang
yang dimiliki oleh UPT Pendapatan Wilayah Tana
Toraja. Strategi WO yang dirumuskan adalah dengan
peningkatan sosialisasi kepada wajib pajak pada
lingkup UPT Pendapatan Wilayah Tana Toraja.
Peningkatan  sosialisasi kepada wajib pajak
merupakan strategi yang harus dilakukan selain
penambahan personil. Sosialisasi dilakukan agar
masyarakat lebih memahami tentang persyaratan
pembayaran pajak kendaraan bermotor, mengetahui
program-program  layanan  unggulan  untuk
memudahkan wajib pajak kendaraan bermotor dan
juga meningkatkan kesadaran wajib pajak kendaraan
bermotor akan pentingnya membayar pajak
kendaraan bermotor. Selain peningkatan sosialisasi
kepada wajib pajak, waktu pelayanan pembayaran
pajak kendaraan bermotor perlu ditambah.

3) Strategi ST (Srenght and treahts)

Strategi ST merupakan strategi yang dirumuskan
berdasarkan analisis kekuatan dan analisis ancaman.
Strategi ST yang dapat dirumuskan adalah melakukan
sosialisasi kepada masyarakat dengan pemetaan wilayah
berdasarkan masa pajak kendaraan bermotor dan jumlah
tunggakan, sehingga penyampaian sosialisasi menjadi
maksimal. Sarana kendaraan berupa motor yang kurang
memadai untuk lokasi wajib pajak yang berada
dipegunungan  diperlukan  pembentukan kelompok
berdasarkan wilayah geografis dengan kriteria baik, sedang
dan sulit agar memudahkan pegawai dalam menjangkau
wilayah tersebut.

4)  Strategi WT (Weakness and Threats)

Strategi WT merupakan strategi yang dirumuskan
berdasarkan analisis kelemahan dan analisis ancaman.
Strategi WT yang dapat dirumuskan adalah mewujudkan
program pembayaran pajak kendaraan bermotor melalui
pelaksanaan program layanan terpadu bagi masyarakat.
Melalui  pelayanan tersebut diharapkan  mampu
menjangkaau daerah terpencil sehingga wajib pajak akan

229



Analisis Strategi Peningkatan Pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor Pada... (Cindy Adam, Miah Said, Chahyono)

lebih mudah dalam membayar pajak kendaraan bermotor.
Dengan begitu dapat meningkatkan pendapatan pajak
kendaraan bermotor dan pembayaran pajak kendaraan
bermotor.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
pada Kantor UPT Pendapatan Wilayah Tana Toraja adalah
tingkat pengetahuan wajib pajak tentang perpajakan,
rendahnya pemahaman wajib pajak tentang pajak
kendaraan bermotor, dan kurangnya sosialisasi.
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